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Abstract:
This study purpose is to see empirical evidence about factor that affect profitability in industrial sector companies listedion the Indonesia Stock Exchange for 2019-2021. Sample is selected with purposive sampling method and the sampel is 36 companies. The data management used multiple linear regression analysis operated with the SPSS (Statistical Producti and Service Solution) program version 25 and Microsoft Excel 2016. The results of the analysis in this study have indicator that leverage has a significant negative on profitability, while liquidity and company size have no significant effect on profitability. This research has implications, namely that companies are expected to increase their profitability by paying attention to factors that can affect profitability so that investors can trust in investing.
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Abstrak:
Penelitian ini bertujuaan untuk melihat bukti empiris tentang factor yang memengaruhi profitabilitas pada perusahaan sektor industri di BEI periode 2019-2021. Sampel pada penelitian ini adalah dengan metode purposive sampling yang mendapatkan sampel sebanyak 36 perusahaan. Teknik pengelolaan data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda yang dioperasikan dengan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 25 dan Microsoft Excel 2016. Hasil dari analsis pada penelitian ini menunjukkan bahwa leverage memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap profitabilitas, tapi likuiditas serta ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan bagi profitabilitas. Penelitian ini memiliki implikasi yakni perusahaan diharapkan dapat meningkatkan profitabilitasnya dengan mengevaluasi faktor-faktor diatas jadi investor dapat percaya dalam berinvestasi.
Kata kunci : likuiditas, leverage, ukuran perusahaan, profitabilitas.
PENDAHULUAN
Di tengah masa pemulihan kondisi perekonomian diakibatkan oleh pandemi covid-19 yang saat ini masih berlangsung, membuat setiap perusahaan khususnya perusahaan sektor industri yang ingin tujuan perusahaannya tercapai dengan cara meningkatkan kinerjanya. Meningkatkan keuntungan secara maksimal atau laba yang sebesar-besarnya merupakan salah satu tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan. Menurut Kasmir (2014), definisi dari profitabilitas adalah sebuah rasio yang menggambarkan serta menilai cara dari suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Profitabilitas juga merupakan faktor yang terbukti dalam menciptakan nilai perusahaan prospek masa depan perusahaan. Profitabilitas yang tinggi menggambarkan perusahaan beroperasi secara optimal dan mampu melakukan kegiatan operasional. Oleh karena itu, setiap perusahaan harus selalu mencapai tingkat keuntungan yang diinginkan untuk meningkatkan efisiensi operasionalnya. Salah satu alat evaluasi bagi investor untuk mengukur rasio profitabilitas adalah berdasarkan laporan keuangan perusahaan, dimana peningkatan atau penurunan kinerja perusahaan dapat diukur menggunakan adalah laporan laba rugi dan komprehensif lainnya. Laporan keuangan yang informatif mampu memberikan informasi keuangan yang akurat bagi pihak internal dan external perusahaan dalam pengambilan keputusan. Profitabilitas dapat digunakan untuk mengukur laba/keuntungan yang maksimal dalam suatu perusahaan. Faktor-faktor berikut ini bisa memengaruhi profitabilitas yaitu likuiditas, leverage serta firmsize. Dalam beberapa tahun terakhir perekonomian Indonesia pada awal kuartal II tahun 2020 sangat terpengaruh oleh pandemi Covid-19. Dalam mencegah penyebaran virus covid-19, pemerintah mencetuskan peraturan baru yakni Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Dengan dijalankannya PSBB maka perusahaan terpaksa menerapkan sistem kerja work from home (WFH), dimana peraturan ini menyebabkan penurunan pendapatan perusahaan. 
Harapan dalam penelitian ini adalah agar dapat menambah pengetahuan yang berkaitan dengan faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas. Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu investor pada saat penilaian yang berkaitan dengan kinerja perusahaan sehingga investor dapat lebih teliti dalam berinvestasi. Selain itu para kreditor diharapkan dapat menggunakan penelitian ini agar dapat lebih selektif dalam memberikan pinjaman.
KAJIAN TEORI
Agency Theory. Agency Theory yang dijelaskan oleh Jensen dan Meckling pada tahun 1976, teori ini merupakan teori menjabarkan tentang pemisahan tugas dari kepemilikan (prinsipal) dan pengendalian perusahaan (agen). Tujuan prinsipal dan agen seringkali bertentangan, dan perbedaan inilah yang menimbulkan konflik yang dikenal sebagai masalah keagenan. Menurut Gitman dan Zutter (2015), tujuan dari principal adalah untuk mendapatkan pengembalian yang maksimal atas investasinya, sedangkan agen selalu berusaha untuk memaksimalkan remunerasi yang berasal dari kinerjanya, dinilai dari kemampuannya menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Maka agen berupaya menghasilkan keuntungan sebanyaknya.
Signaling Theory. Signaling theory yang dijelaskan oleh Spence pada tahun 1973, teori ini menjelaskan tentang cara suatu perusahaan memberikan sinyal kepada pihak-pihak yang menggunakan laporan keuangan, salah satunya adalah investor. Sinyal yang diberikan dapat berupa informasi mengenai upaya manajemen untuk memenuhi target dan keinginan investor serta mengklaim bahwa perusahaan yang dikelola oleh manajemen tersebut lebih baik dan unggul dari bisnis lain. Informasi tentang kebijakan tersebut dikomunikasikan dalam mengukur modal perusahaan dengan meningkatkan modal eksternal, khususnya melalui utang (leverage). 
Profitabilitas. Menurut Kasmir (2014), definisi dari profitabilitas adalah sebuah rasio yang berfungsi untuk menilai cara suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. Profitabilitas juga dapat diartikan sebagai laba bersih yang diterima oleh perusahaan dari serangkaian keputusan operasional perusahaan (Utami, 2019). Menurut Ariyani, dkk (2018), profitabilitas juga dapat menggambarkan tingkat efektifitas suatu perusahaan dalam memanfaatkan asetnya dalam meningkatkan laba yang maksimal.
Likuiditas. Menurut Alam dan Kurniasih (2020), likuiditas adalah suatu pengukuran yang digunakan untuk menjelaskan cara suatu perusahaan pada saat melunasi short term debt secara tepat waktu dalam periode tertentu. Besarnya total aktiva lancar dapat mengindikasikan tingkat likuiditas suatu perusahaan, dimana aktiva lancar yang berarti aktiva yang mudah dikonversikan menjadi kas, piutang, surat berharga dan perlengkapan. Likuiditas dapat diartikan sebagai bentuk dari kemampuan perusahaan dalam membayar short term debt-nya, yang terdiri dari hutang dividen, hutang pajak, hutang usaha, dan sebagainya (Dewi & Fachrurrozie, 2021). Menurut Arlita dan Surjandari (2019) likuiditas merupakan kesanggupan perusahaan untuk merubah aset yang dimiliki menjadi kas untuk membayar kewajibannya pada saat jatuh tempo.
Leverage. Menurut Kasmir (2017), rasio leverage adalah sebuah rasio yang menggambarkan serta mengukur besarnya aset perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Sehingga leverage berarti seberapa besar kegiatan perusahaan yang dibiayai oleh hutang jika dibandingkan pembiayaan yang digunakan dengan modal perusahaan. Menurut Etty (2020), leverage dapat digunakan untuk mengukur tingkatan pembiayaan utang suatu perusahaan. Perusahaan yang menggunakan utang secara berlebih akan beresiko pada biaya bunga yang akan menjadi beban tetap. Maka dapat disimpulkan semakin besar penggunaan utang maka semakin tinggi beban bunga tetap yang harus dibayar perusahaan.
Ukuran perusahaan. Menurut Susanti dan Agustin (2015), ukuran perusahaan memiliki definisi yakni kriteria yang bisa mengklasifikasikan besar atau kecilnya suatu perusahaan yang dapat dilihat dengan beberapa cara, yaitu dari total aset yang dimiliki perusahaan, jumlah penjualan, serta total ekuitas. Selanjutnya menurut Devi, dkk (2017), ukuran perusahaan adalah besarnya total aset pada suatu perusahaan.
Kaitan Antar Variabel

Likuiditas dengan Profitabilitas. Menurut Nuraini dan Suwaidi (2022), likuiditas memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas. Jika suatu perusahaan dapat membiayai dan melunasi kewajiban jangka pendeknya dengan baik maka resiko kerugian yang akan dihadapi perusahaan akan semakin kecil, Hal ini berbeda dengan penelitian Arifin, dkk (2019), yang berpendapat bahwa likuiditas memiliki pengaruh negatif terhadap profitabilitas dan penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dan Dewi (2022) yang menyatakan bahwa likuiditas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
Leverage dengan Profitabilitas. Menurut Nainggolan, dkk (2022), leverage memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Jika penggunaan hutang (leverage) tidak dikendalikan dengan baik maka akan berdampak negatif kepada profitabilitas perusahaan jika leverage semakin besar maka akan menimbulkan beban bunga. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayat & Dewi (2022), leverage memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas., dan penelitian yang dilakukan oleh Puspita dan Hartono (2018) yang menyatakan bahwa leverage tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
Ukuran Perusahaan dengan Profitabilitas. Menurut Ambarwati, dkk (2015), ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas. Perusahaan yang memiliki ukuran lebih besar dapat meningkatkan profitabilitasnya, hal ini karena perusahaan dapat memanfaatkan besarnya total aset pada saat upaya meningkatkan kegiatan operasional perusahaan. Hal ini dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan penjualannya sehingga laba pun akan meningkat. Berbeda dari penelitian Puspita dan Hartono (2018) menyebutkan ukuran perusahaan punya pengaruh negatif bagi profitabilitas, dan penelitian Putra dan Badjra (2015) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Puspita dan Hartono (2018) menunjukkan bahwa likuiditas memiliki hubungan positif dan pengaruh yang signifikan dengan profitabilitas. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan Gultom (2018) menyatakan bahwa likuditas tidak signifikan pengaruh terhadap profitabilitas. Ha1: Likuiditas berpengaruh  positif dan signifikan terhadap profitabilitas.
Hasil penelitian yang dilakukan Nuraini dan Suwaidi (2022) menyatakan bahwa leverage memiliki hubungan negatif dan pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dan Dewi (2022) menyatakan bahwa leverage memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Penelitian Puspita dan Hartono (2018) menemukan bahwa leverage tidak memiliki berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Ha2: Leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas.
Menurut Ambarwati, dkk (2015), Ukuran perusahaan punya pengararuh positif dan signifikan. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Puspita &Hartono (2018) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Penelitian Putra& Badjra (2015) menemukan bahwa ukuran perusahaan tak punya pengaruh signifikan bagi profitabilitas. Ha3: Ukuran perusahaan punya pengruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Gambar dibawah adalah kerangka pemikiran dalam penelitian ini:
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Metodologi
Metedologi disini menggunakan penelitian kuantitatf yang menggunakan data sekunder yang diperoleh dari BEI dengan periode penelitian tahun 2019-2021. Pada penelitian digunakan metode pemilihan sampel yaitu purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut:  a. Perusahaan sektor industri yang secara konsisten terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2019-2021, b. Perusahaan sektor industri yang menyajikan laporan keuangan yang telah diaudit dan berakhir pada tanggal 31 Desember selama tahun 2019-2021, c. Perusahaan sektor industri yang menyajikan laporan keuangan dalam mata uang rupiah selama tahun 2019-2021. Dalam penelitian ini didapatkan sampel yang terpilih bedasarkan kriteria sebanyak 36 perusahaan.
Variabel operasional dan pengukuran yang digunakan adalah :
Tabel 1. Variabel Operasional dan Pengukuran

	Variabel
	Sumber
	Indikator
	Skala

	Profitabilitas
	Nisfianti dan Handayani (2017)
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	Rasio

	Likuiditas
	Dewi dan Fachrurrozie (2021)
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	Rasio

	Leverage
	Kasmir (2017)
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	Rasio

	Ukuran perusahaan
	Cahyani dan Handayani (2017)
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Hasil Uji Statistik dan Kesimpulan
Uji Asumsi Klasik. Uji asumsi klasik dilakukan terlebih dahulu sebelum pengujian hipotesis, uji ini terdiri dari uji normailitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedasitas dan uji autokorelasi. Uji Kolmogorov-Smirnov Test (KS) digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur rasio normalitas dari data yang di uji. Pada uji ini didapatkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, hasil ini >0,05, berarti residual terdistribusi normal. Hasil uji multikolineritas memperlihatkan nilai tolerannce dari variabel likuiditas adalah sebesari0.707, variabel leverage 0.756, variabel ukuran perusahaan 0.925. Dengan demikian, hasil nilai tolerance untuk semua variabel independen adalah di atas 0,10. Nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk variabel likuiditas adalah sebesar 1.415, variabel leverage 1.323, variabel ukuran perusahaan 1.081. Hasil nilai dari VIF untuk semua variabel independen adalah di bawah 10. Maka model regresi ini dikatakan terbebas dari multikolinearitas. Untuk uji heteroskedasitas menggunakan uji rank spearman’s rho, dan hasil olah menunjukkan nilai signifikansi untuk variabel likuiditas sebesar 0,436, variabel leverage sebesar 0,527, dan untuk variabel ukuran perusahaan adalah sebesar 0,906. Ketiga nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji autokorelasi menggunakan Durbin-Watson, dan menghasilkan nilai durbin watson sebesar 1.965. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai tersebut terletak diantara -2 sampai +2. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah autokorelasi dalam model regresioini.
Setelah semua uji asumsi klasik memenuhi persyaratan, dilakukan uji pengaruh (uji t) dan didapatkan hasil yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

	Variable
	Coefficient
	Sig.

	C

CR
	 0.003

 0.008
	0.974

0.343

	DAR
	-0.095
	0.007

	SIZE
	 0.002
	0.493

	


Dari hasil uji yang disajikan pada tabel 2, maka persamaan regresinya, yakni sebagai berikut:

ROA =0.003 +0.008 CR –0,095 DAR +0.002 SIZE + e
Uji koefisien determinasi adalah suatu nilai atau angka yang memberikan informasi tentang sejauh mana variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat atau dependen. Pada penelitian ini didapatkan nilai (Adjusted R²) sebesar 0.113. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa likuiditas, leverage, dan ukuran perusahaan mampu menjelaskan variasi dari variabel dependen yaitu profitabilitas sebesar 11.3%, maka 0.887 atau 88.7% dijelaskan oleh variabel-variabel diluar variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini. Pada penelitian ini digunakan uji F yang berguna untuk melihat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan. nilai signifikansi (Sig.) dari uji F ini adalah sebesar 0,004. Nilai signifikansi berdasarkan uji F tersebut lebih kecil dari 0,05. Maka model regresi dalam penelitian ini layak untuk digunakan. Jadi, variabel likuiditas, leverage, dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel profitabilitas  dengan tingkat keyakinan 95%. 

Pada penelitian ini, menggunakan uji t. Nilai sig dari likuiditas (CR) sebesar 0.343 yang lebih besar dari 0.05, maka Ha1 diterima. Nilai signifikan variabel leverage (DAR) sebesar 0.007 yang lebih kecil dari 0.05 dan nilai koefisiennya sebesar -0.0095, maka Ha2 diterima. Nilai signifikan variabel ukuran perusahaan (SIZE) sebesar 0.493 yang lebih besar dari 0.05, maka Ha3 tidak diterima.

DISKUSI
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Kemampuan dari perusahaan untuk membayar utang jangka pendeknya dengan aktiva lancar perusahaan memang dapat menggambarkan keuangan perusahaan tersebut baik atau buruk. Akan tetapi semakin tinggi current ratio suatu perusahaan dapat menggambarkan bahwa perusahaan tersebut memiliki dana yang menganggur lebih banyak yang dapat menyebabkan kurangnya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba sehingga akan menurunkan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan profitabilitas. Selanjutnya, variabel leverage memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. Perusahaan dengan leverage yang tinggi dapat menggambarkan keadaan keuangan perusahaan tersebut sedang kurang baik dan leverage yang tinggi dapat membuat investor tidak tertarik dalam berinvestasi dikarenakan leverage yang tinggi menimbulkan sinyal negatif. Selain itu, perusahaan akan mendapatkan beban bunga yang bersifat tetap jika perusahaan tidak memperhatikan proporsi leverage sehingga dapat menyebabkan turunnya profitabilitas serta jika hutang tidak dikelola dengan baik maka akan meningkatkan resiko kebangkrutan.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Besarnya ukuran suatu perusahaan tidak selalu menentukan bahwa profitabilitas perusahaan itu juga besar. Ukuran perusahaan dapat meningkatkan profitabilitas karena aset perusahaan yang besar dapat dimanfaatkan untuk membiayai kegiatan operasional suatu perusahaan sehingga dapat mengoptimalkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Disisi lain, ukuran perusahaan yang besar dapat menimbulkan beban operasional yang besar pula yang harus dibayar oleh perusahaan sehingga dapat mengurangi laba.
PENUTUP

Dalam penelitian ada sejumlah keterbatasan yang dapat dipakai untuk pertimbangan penelitian berikutnya. Keterbatasan yang dimaksudkan adalah, penelitian ini terbatas pada tiga variabel independen untuk menjelaskan profitabilitas antara lain likuiditas, leverage, dan ukuran perusahaan. Selanjutnya pada periode tahun penelitian ini yakni terbatas pada periode 2019-2021, hal ini menyebabkan penelitian ini hanya dapat menjelaskan selama periode tersebut, dan sampel yang diambil dalam penelitian ini terbatas yaitu perusahaan sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Adapun saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya terkait dengan keterbatasan yang telah disebutkan, adalah, sebaiknya untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel independen lain diluar penelitian ini seperti perputaran kas. Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya menggunakan periode waktu yang lebih panjang dari tiga tahun, dan sebaiknya untuk penelitian selanjutnya sampel perusahaan yang diambil bukan hanya sektor industri, tapi dapat menggunakan sektor lainnya seperti sektor konsumsi primer.
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